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ANALISIS PENGELOLAAN DANA DALAM KAITAN PENCAPAIAN LABA
PADA PERUM PEGADAIAN CABANG AMPENAN TAHUN 2004-2006
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ABSTRAK
Pemerintah dalam melaksanakan pembangunan nasional membutuhkan dana yang tidak sedikit. Untuk

memenuhi pendanaan tersebut diperlukan peran aktif lembaga keuangan maupun non bank.  Perum pegadaian
sebagai salah satu lembaga keuangan non bank juga telah banyak berkiprah dalam pemberian  kredit dengan
sistem gadai

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana ( assets ) yang dimiliki oleh
Perum pegadaian dalam pencapaian labanya

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif dengan pengumpulan data melallui studi kasus. Data yang
dianalisis diperoleh langsung dari objek penelitian melalui tehnik field research dengan menggunakan metode
interveau, observasi dan documentasi, disamping itu dibutukan juga data pendukung melalui study
kepustakaan ( Liberary research) terhadap buku-buku pendukung.

Hasil penelitian melalui pendekatan ratio menunjukkan bahwa baik rasio aktivitas maupun rentabilitas
yang berkaitan dengan pengelolaan dana pada Perum Penggadaian Cabang Ampenan selama kurun waktu
2004 – 2006 kurang baik, hal ini disebabkan oleh adanya kelonggaran di dalam pengembalian kredit, sehingga
belum mampu meningkatkan perolehan laba. Berkaitan dari hasil temuan tersebut disarankan dalam
menyalurkan kredit lebih hati-hati dengan  tetap mengacu pada budget kas yang oftimal sehingga akan tercapai
tingkat rentabilitas yang lebih tinggi

Kata Kunci : sistem gadai, efektivitas dan rentabilitas

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sasaran pembangunan nasional adalah terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945, dalam bidang ekonomi, sasaran yang hendak dicapai dalam jangka panjang adalah
adanya tingkat ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan.

Seperti diketahui pemerintah dewasa ini sedang giat-giatnya membangun untuk meningkatkan
kemakmuran Bangsa dan Negara, baik pembangunan dibidang materiil maupun spiritual. Di bidang materiil
berupa pembangunan sarana fisik, untuk mendukung perkembangan perekonomian nasional. Sedangkan di
bidang spiritual salah satunya adalah melalui pembinaan kerohanian dengan meningkatkan dan menanamkan
sejak dini tentang pentingnya  pembentukan moral yang didasari oleh nilai-nilai spiritual keagamaan.

Dalam memajukan perekonomian, salah satu badan usaha milik pemerintah yaitu Perum Pegadaian telah
banyak andilnya dalam ikut menopang laju pertumbuhan ekonomi dengan memberikan layanan bantuan dana
bagi masyarakat kecil sejak zaman kolonial.

Perum Pegadaian sebagai salah satu lembaga keuangan non bank perannya ingin turut serta melaksanakan
dan menunjang  kebijakan pembangunan di bidang ekonomi serta pembangunan nasional pada umumnya,
melalui penyaluran pinjaman atas dasar hukum gadai.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1990 dan terakhir Peraturan Pemerintah No. 103 tanggal
10 Nopember tahun 2000 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Jawatan (PERJAN) Pegadaian menjadi
Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian. Selaku salah satu BUMN dalam lingkup Departemen Keuangan RI,
PERUM Pegadaian mempunyai misi utama yaitu :
1. Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan program pemerintah di bidang ekonomi

dan pembangunan nasional pada umumnya melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai.
2. Mencegah praktik ijon, pegadaian gelap, riba, dan pinjaman tidak wajar lainnya.

Perkembangan ekonomi yang semakin maju menjadikan peran Perum Pegadaian sebagai mitra pemerintah
dalam  bidang ekonomi  semakin penting, terutama membantu menyediakan atau memberikan pendanaan



Analisis Dalam Pengelolaan Dana

GaneÇ Swara Edisi Khusus Vol. 3 No.3 Desember 2009

83

untuk dijadikan sebagai modal dalam melakukan usaha  yaitu lewat jasa gadai, selain itu kegiatan dari Perum
Pegadaian adalah Jasa Kreasi, Jasa Kresna, Jasa Penaksiran Barang, dan Jasa Penitipan Barang.

Peneliti merasa tertarik memilih obyek PERUM Pegadaian ini karena perusahaan ini memiliki otoritas
sendiri dalam pengelolaannya sesuai ciri-ciri yang dikemukakan oleh Manulang ( 1986:68 ) sebagai berikut :
a).Melayani kepentingan umum, b). Memupuk keuntungan, c).Berstatus badan hukum, d).Bergerak di bidang
jasa, e).Mempunyai nama dan kekayaan sendiri, serta bebas bergerak seperti perusahaan swasta, f). Dipimpin
oleh suatu direksi, g). Laporan tahunan perusahaan disampaikan kepada pemerintah (memiliki arus
pertanggungjawaban)

Sebagai lembaga perkreditan yang berdasar hukum gadai, perum Pegadaian senantiasa terus berusaha
meningkatkan perannya dalam penyaluran pinjaman kepada masyarakat golongan ekonomi menengah ke
bawah yang kurang mendapat pelayanan dari lembaga keuangan lain atau perbankan. Dalam aktivitas perum
pegadaian ini tidak terlepas dari berbagai tantangan salah satunya adalah tertahannya modal kerja  dalam
bentuk piutang yang mengganggu  kelancaran cash inflownya. Dari permasalahan tersebut sehingga menuntut
pihak Perum Pegadaian   mengantisipasinya dengan cara mengefisiensikan  pengelolaan dana.

Perumusan Masalah
Modal kerja memegang peranan  sangat penting dalam memperlancar kegiatan  perusahaan. Sehubungan

dengan hal itu, maka yang menjadi pokok permasalahan untuk ditelaah lebih lanjut adalah : “Apakah
pengelolaan dana yang dimiliki oleh Perum Pegadaian Cabang Ampenan sudah  mampu meningkatkan
pencapaian laba?”

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai pokok masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : “ Untuk mengetahui  pengelolaan dana

perusahaan dalam rangka pencapaian laba periode 2004-2006.” Sedang manfaat  yang diharapkan dari
penelitian ini adalah mampu memberikan masukan bagaimana pengelolaan sumber- sumber dana yang ada
untuk mencapai laba.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan secara sistimatik, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta tentang sifat atau ciri serta korelasi dan pengaruh serta fenomena yang diselidiki
yang bertujuan untuk membuat deskripsi gambaran secara sistimatik mengenai hubungan antara fenomena
yang diselidiki (Natsir, 1999, 63).

Metode dan Tehnik Pengumpulan Data
Metode penelitian menggunakan Study Kasus yaitu penelitian hanya dilakukan pada suatu daerah atau

lokasi tertentu yaitu di PERUM Pegadaian Cabang Ampenan dengan maksud mengetahui efisiensi pengelolaan
dana dalam rangka meningkatkan laba dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2006. Sedangkan tehnik
pengumpulan data dilakukan melalui : metode observasi, interview, dokumentasi dan metode studi pustaka (
Liberary Research )

Analisis Data
Teknik analisis yang peneliti pergunakan dalam menganalisis laporan keuangan yaitu dengan pendekatan

rasio keuangan yang terdiri dari :

1. Analisis Efektivitas
Untuk mengukur efektifitas pengelolaan sumber-sumber dana yang dimiliki perusahaan, maka

dipergunakan pendekatan rasio yang terdiri dari :
a. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) = Penjualan / total aktiva
b. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) = Penjualan / Aktiva Tetap bersih
c. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) = Penjualan / Rata-rata piutang

Rata-rata Piutang = ( piutang awal – piutang akhir) / 2
d. Perputaran  Modal Kerja ( Working Capital Turnover ) = Penjualan / Modal kerja rata-rata
e. Rata-rata Modal Kerja = (Modal awal + Modal Akhir)  / 2
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2. Analisis Rentabilitas
Dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) dari

modal yang dipergunakan. Rasio yang di pakai terdiri dari :
a. Net Profit Margin (NPM) = ( Laba bersih setelah pajak / Penjualan ) / 2

Turnover of  Operating Assets (TOA) = (Penjualan bersih / total aktiva ) x 100%
b. Tingkat Pengembalian Atas Investasi (ROI) = (Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aktiva) x 100%
c. Rentabilitas Modal Sendiri (RMS) =  (Laba Bersih Setelah Pajak / Modal Sendiri) x 100%
d. Rentabilitas Ekonomis (RE) = Laba Operasi  / Modal yang menghasilkan Laba) x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sehubungan permasalahan yang di hadapi perum Pegadaian yaitu bagaimana mengelola dan menggunakan

dana yang ada secara efisien melalui  sumber-sumber dana yang dimiliki agar mampu menghasilkan laba.
Maka Peneliti akan menganalisis melalui pendekatan rasio .

Berdasarkan rasio aktivitas pengelolaan sumber-sumber dana yang dimiliki maka hasil perhitungannya
adalah seperti disajikan dalam tabel berikut  :

Tabel 1. Rasio Aktivitas

Perhitungan 2004 2005 2006
Total Assets Turn Over
Fixed Assets Turn Over
Receivable Turn Over
Working Capital Turn Over

0,36
12,04
0,44
2,62

0,38
17,28
0,46
2,46

0,38
12,80
0,45
2,19

Sumber : Data diolah

Perhitungan rasio-rasio aktivitas di atas menunjukan nilai yang fluktuatif selama empat periode waktu.
Adapun informasi untuk  masing-masing rasio tersebut adalah sebagai berikut :

1. Dalam Perputaran rasio Total Aktiva menunjukan kenaikan dalam tahun pengamatan tahun 2004 sebesar
0,36 kali dimana naik sampai 0,38 kali pada tahun 2005 dan pada tahun 2006 sebesar 0,38 kali. Berarti
bahwa penjualan yang dihasilkan dari tahun 2004-2006 adanya peningkatan dari sebesar 0,36 kali, menjadi
0,38 kali dan 0,38 kali dari total aktiva. Hal ini menunjukkan tingkat Perputaran rasio Total Aktivanya
semakin baik.

2. Pada Perputaran Aktiva Tetap dimana dari tahun 2004 sebesar 12,04 kali naik menjadi 17,28 kali tahun
2005 dan pada tahun 2006 menjadi 12,80 kali. Hal ini berarti kemampuan aktiva tetap dalam menciptakan
penjualan cukup tinggi.

3. Dalam Perputaran Piutang terjadi kenaikan rasio dari tahun 2004 sebesar 0,44 kali menjadi 0,46 kali pada
tahun 2005 dan pada tahun 2006 sebesar 0,45 kali. Semakin besar ratio (turn over) maka akan semakin baik
karena penagihan piutang dilakukan dengan cepat dan ini menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam
bentuk piutang rendah.

4. Hal yang sama juga diindikasikan pada Perputaran Modal Kerja yang mengalami penurunan dari 2,62 kali
pada tahun 2004 menjadi 2,46 kali pada tahun 2005 dan pada tahun 2006 mengalami penurunan kembali
sehingga menjadi 2,19 kali. Turn over modal kerja yang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja
yang mungkin disebabkan rendahnya turn over persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu besar.

Berdasarkan perhitungan rasio rentabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (profit) dari modal yang dipergunakan selama periode 2004 – 2006 hasil perhitungannya seperti
yang ditunjukkan dalam tabel berikut :
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Tabel 2. Rentabilitas tahun 2004, 2005 dan 2006

Perhitungan 2004 2005 2006
Net Profit Margin
Turnover of Operating Assets
Return on Investment
Rentabilitas Modal sendiri
Rentabilitas Ekonomis

43%
36%
16 %
100%
16%

49%
38%
19 %
100%
19%

49%
38%

18,35 %
100%
19%

Sumber : Data diolah

Dari tabel di atas dapat disampaikan bahwa pada tingkat ratio Net Profit Margin dari tahun 2004-2006
mengalami kenaikan terhadap tahun dasar yang semula sebesar 43% pada tahun 2004 naik menjadi 49%
pada tahun 2005, sedangkan pada tahun  2006 mengalami kenaikan yang sama dengan tahun 2005 yaitu
sebesar 49%. Semakin tinggi Net Profit Margin, berarti ini menunjukkan bahwa operasional perusahaan
semakin baik. Sedangkan pada Turn over of Operating Assets pada tahun 2004 sebesar 36% mengalami
kenaikan pada tahun 2005 sebesar 38% dan pada tahun 2006 naik menjadi 38%. Pada Return On Investment
pada tahun 2004 sebesar 16% mengalami kenaikan pada tahun 2005 sebesar 19% dan pada tahun 2006 naik
menjadi 18,35%. Tingkat Rentabilitas Ekonomisnya pada tahun 2004 sebesar 16% naik menjadi 19% dan pada
tahun 2006 kenaikan yang sama yaitu sebesar 19%. Sedangkan pada tingkat Rentabilitas Modal Sendirinya
pada tahun 2004 sebesar 100% tidak mengalami perubahan yaitu tetap 100 % pada tahun 2005 dan 100%
pada tahun 2006.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio-rasio yang ditunjukkan dari tabel diatas maka dapat dikatakan, Pada
rasio aktivitas walaupun pada Turn over modal kerjanya menunjukkan adanya penurunan oleh adanya
kelebihan modal kerja yang mungkin disebabkan karena rendahnya turn over persediaan, piutang atau adanya
saldo kas yang terlalu besar, namun pada perhitungan rasio yang lain masih menunjukkan adanya kenaikan
yang cukup tinggi terhadap tahun dasar ini berarti bahwa Perum Pegadaian sudah bisa dikatakan efektif dalam
pengelolaan dananya. Sedangkan pada rasio rentabilitasnya dari tahun 2004 – 2006 juga mengalami kenaikan
yang cukup tinggi.

Bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih penting daripada masalah laba, karena
laba yang besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efektif.
Efektivitas baru dapat diketahui apabila kita telah membandingkan laba yang diperoleh  dengan kekayaan atau
modal yang menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain ialah menghitung rentabilitasnya. Dengan
demikian maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah tidak hanya bagaimana usaha untuk
memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha untuk mempertinggi rentabilitasnya.

Berhubung dengan itu maka bagi perusahaan pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk mendapatkan
titik rentabilitas maksimal daripada laba maksimal.

Dari data laporan keuangan yang ada terlihat laba yang diperoleh selama tahun 2004 – 2006 semakin
meningkat, sedangkan pada perhitungan rentabiitasnya juga menunjukkan peningkatan dari tahun dasar. Ini
berarti kemampuan perusahaan di dalam meningkatkan rentabilitasnya dengan seluruh modal yang bekerja di
dalamnya sudah cukup efisien.

Penelitian yang dilaksanakan Arif Rahman  Faruq, tentang Analisis Sumber dan Penggunaan Dana dalam
pemberian kredit guna meningkatkan rentabilitas  pada KPN Abadi Departemen Agama di Kediri dan
penelitian yang di lakukan oleh Anang Wahyu, tentang Efisiensi Penggunaan Modal Kerja dalam usaha
meningkatkan rentabilitas pada perusahaan Rokok Gudang Sorgum Malang bahwa untuk mengukur tingkat
rentabilitas, maka penelitian ini dapat memperjelas bahwa untuk menilai efisiensi pengelolaan dana tidak
hanya dapat dilihat dari tingkat likuiditas, tetapi juga dapat dilihat dari tingkat aktivitas dan rentabilitasnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Pengelolaan dana pada Perum Penggadaian Cabang Ampenan selama kurun waktu 2004 – 2006 kurang

baik, dilihat dari rasio aktivitas maupun rentabilitas. Hal ini disebabkan oleh adanya kelonggaran di dalam
pengembalian kredit, sehingga belum mampu meningkatkan perolehan laba
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2. Perum pegadaian dalam pemberian kreditnya mengacu pada hukum gadai. Dalam mencapai tujuan
perusahaan mutlak membutuhkan dana, kemampuan dalam mengelola dana akan sangat menentukan
keberhasilan perusahaan dalam membiayai seluruh kegiatan operasinya yang tiba jatuh tempo serta dalam
usahanya mencapai optimal profit. Dengan semakin tajamnya persaingan usaha maka akan merangsang
Perum Pegadaian untuk selalu berusaha dalam pemakaian dan penggunaan dana yang dimilikinya seefisien
dan selektif mungkin.

3. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan modal dan meningkatkan modal usaha, diperlukan langkah
adanya penyusunan budget kas dan menetapkan jumlah saldo kas yang optimal. Disamping itu
meningkatkan omzet pendapatan disertai dengan mengefektifkan penagihan piutang.

Saran-saran
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan masalah yang dihadapi hendaknya perusahaan lebih

berhati-hati dalam mengeluarkan dana, perusahaan hendaknya menyusun budget kas agar dapat merencanakan
kebutuhan dana diwaktu yang akan datang  disamping itu juga untuk menjaga tingkat rentabilitas dan dalam
melaksanakan pengumpulan piutang sebaiknya perusahaan lebih intensif dalam penagihannya sehingga
mempercepat tersedianya  dana perusahaan.
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